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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana praktik Shopee Affiliate dapat menumbuhkan jiwa digitalpreneur dan
meningkatkan literasi digital mahasiswa. Melalui pendekatan kualitatif, data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan
observasi partisipatif terhadap 15 mahasiswa program studi Bisnis Digital. Penelitian ini menggali pengalaman mereka untuk
memahami dampaknya terhadap keterampilan pemasaran digital dan kewirausahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mahasiswa mengalami peningkatan signifikan dalam kemampuan memanfaatkan platform digital untuk bisnis, terutama dalam
memahami e-commerce, pemasaran online, dan penggunaan media sosial sebagai alat promosi. Selain itu, mahasiswa juga
memperoleh wawasan praktis tentang cara kerja program afiliasi, termasuk strategi memilih produk yang sesuai dengan target
audiens. Namun, tantangan seperti kurangnya pengalaman awal dalam pemasaran digital, keterbatasan akses ke sumber daya
pembelajaran, dan kesulitan menentukan produk yang tepat untuk dipromosikan masih menjadi hambatan yang perlu diatasi.
Penelitian ini merekomendasikan perlunya bimbingan intensif, akses ke materi pembelajaran yang relevan, dan integrasi
program afiliasi dalam kurikulum pendidikan tinggi untuk memaksimalkan manfaatnya. Dengan demikian, mahasiswa dapat
memperoleh keterampilan praktis yang relevan dengan dunia digital dan bisnis, sekaligus mendorong mereka menjadi
digitalpreneur yang kompeten. Temuan ini memberikan kontribusi penting bagi pengembangan kurikulum pendidikan tinggi
yang lebih responsif terhadap kebutuhan industri digital.
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1. Pendahuluan

Era revolusi industri 4.0 telah menjadi penyebab n perkembangan teknologi digital yang kemudian telah membawa
transformasi yang signifikan di berbagai sektor, termasuk pendidikan tinggi dan kewirausahaan. Digitalisasi tidak
hanya mempengaruhi cara individu berkomunikasi tetapi juga membuka peluang ekonomi baru, salah satunya
melalui e-commerce dan pemasaran digital. Fenomena ini relevan bagi mahasiswa yang dihadapkan pada
kebutuhan untuk beradaptasi dengan dunia bisnis digital yang dinamis. Shopee Affiliate, salah satu program afiliasi
yang populer di Indonesia, menawarkan potensi besar untuk membekali mahasiswa dengan keterampilan
pemasaran digital sekaligus menumbuhkan jiwa kewirausahaan.

Kewirausahaan digital (digitalpreneurship) adalah konsep yang semakin penting di dunia pendidikan tinggi.
Digitalpreneurship melibatkan integrasi keterampilan teknologi, pemasaran digital, dan manajemen bisnis untuk
menciptakan solusi yang relevan dengan tantangan industri saat ini. Menurut (Papageorgiou et al., 2021),
pendidikan kewirausahaan perlu mengintegrasikan kompetensi komunikasi digital, seperti pemasaran media sosial,
strategi pemasaran digital, dan optimisasi mesin pencari, untuk memenuhi tuntutan pasar yang terus berkembang.

Shopee Affiliate menjadi salah satu alat praktis yang dapat digunakan untuk meningkatkan literasi digital
mahasiswa sekaligus memberikan pengalaman nyata dalam dunia pemasaran digital. Program ini memungkinkan
individu untuk mendapatkan penghasilan tambahan dengan mempromosikan produk di media sosial dan platform
digital lainnya, yang relevan dengan gaya hidup generasi Z. (Muchamad Loby Lukman & Sri Andayani, 2023)
mencatat bahwa Shopee Affiliate berperan besar sebagai media komunikasi pemasaran digital yang menarik bagi
generasi muda karena fleksibilitasnya dan potensinya untuk meningkatkan keterampilan pemasaran digital.

Pentingnya pendidikan kewirausahaan berbasis digital juga didukung oleh penelitian yang menyoroti dampak
pelatihan digital pada peningkatan keterampilan mahasiswa. Sebagai contoh, (Sripituksakul, 2022)
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menggarisbawahi bahwa pendidikan pemasaran digital memainkan peran penting dalam mendorong mahasiswa
untuk memulai bisnis mereka sendiri.

Namun demikian, ada tantangan yang perlu diatasi dalam implementasi program seperti Shopee Affiliate.
Tantangan ini meliputi kurangnya pengalaman awal dalam pemasaran digital, keterbatasan akses ke sumber daya
pembelajaran, dan kesulitan dalam memilih produk yang relevan untuk dipromosikan (M. Shofi AnshoriTeguh
Wijoyo, Intania Assai Nissa Sahiba, Fadhli Muhtazam, 2024). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang
terstruktur, termasuk bimbingan dan pelatihan intensif, untuk memastikan mahasiswa dapat memaksimalkan
manfaat dari program ini.

Lebih lanjut, transformasi digital dalam pendidikan tinggi menjadi topik yang semakin banyak dibahas. Pendidikan
tinggi tidak hanya bertugas memberikan teori, tetapi juga pengalaman praktis yang relevan dengan kebutuhan
industri. Menurut (Sulistianingsih, 2023), penggunaan teknologi digital dalam pendidikan kewirausahaan telah
mengubah cara mahasiswa belajar, berinteraksi, dan mempersiapkan diri menjadi wirausahawan yang sukses.
Shopee Affiliate, dengan pendekatan praktisnya, dapat menjadi salah satu solusi untuk menjembatani kesenjangan
antara teori dan praktik.

Pada penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana praktik Shopee Affiliate dapat digunakan sebagai
alat untuk menumbuhkan jiwa kewirausahaan digital mahasiswa dan meningkatkan literasi digital mereka.
Penelitian ini juga berupaya mengidentifikasi tantangan dan peluang yang ada dalam implementasi program ini,
serta memberikan rekomendasi untuk pengembangan kurikulum pendidikan tinggi yang lebih responsif terhadap
kebutuhan industri digital.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif untuk mengeksplorasi bagaimana
program Shopee Affiliate dapat meningkatkan literasi digital dan menumbuhkan jiwa kewirausahaan mahasiswa.
Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami pengalaman subjektif dan kompleksitas
proses pembelajaran yang dialami mahasiswa dalam menggunakan program afiliasi sebagai sarana belajar
kewirausahaan digital (John W. Creswell, 2014).

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan 15 mahasiswa dari berbagai program studi
yang aktif mengikuti program Shopee Affiliate. Pemilihan informan dilakukan secara purposive sampling, di mana
mahasiswa yang memiliki pengalaman langsung dalam menggunakan program afiliasi dipilih untuk memberikan
data yang relevan (Patton, 2015). Selain itu, observasi partisipatif juga dilakukan untuk memahami konteks
penggunaan Shopee Affiliate dalam aktivitas pemasaran digital sehari-hari.

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan pendekatan tematik. Teknik ini melibatkan proses pengkodean data,
identifikasi tema utama, dan interpretasi untuk memahami pola-pola yang muncul dalam pengalaman mahasiswa
(Braun & Clarke, 2008). Dengan menggunakan pendekatan ini, peneliti dapat menggali bagaimana program
Shopee Affiliate memberikan kontribusi pada pengembangan literasi digital dan keterampilan kewirausahaan
mahasiswa.

Selain itu, penelitian ini juga memanfaatkan triangulasi data untuk meningkatkan validitas temuan. Data dari
wawancara, observasi, dan dokumentasi program dibandingkan untuk memastikan konsistensi dan validitas hasil
penelitian (Denzin, 2017). Triangulasi ini penting untuk mengurangi bias dan memberikan gambaran yang lebih
komprehensif mengenai fenomena yang diteliti.

Penelitian ini didasarkan pada kerangka teori literasi digital dan kewirausahaan digital. Literasi digital mengacu
pada kemampuan individu untuk menggunakan teknologi digital secara efektif dan etis dalam berbagai konteks,
termasuk pendidikan dan bisnis (Belshaw, 2014). Sementara itu, kewirausahaan digital mencakup kemampuan
untuk memanfaatkan teknologi digital dalam menciptakan nilai ekonomi dan sosial melalui inovasi bisnis (Ndemo
& Weiss, 2017).

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Hasil Penelitian

Berdasarkan wawancara mendalam dengan 15 mahasiswa yang terlibat dalam program Shopee Affiliate, terdapat
tiga tema utama yang diidentifikasi, yaitu peningkatan literasi digital, pengembangan keterampilan kewirausahaan,
dan tantangan yang dihadapi dalam implementasi program ini.
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1. Peningkatan Literasi Digital Mahasiswa melaporkan peningkatan kemampuan dalam menggunakan
teknologi digital untuk aktivitas pemasaran. Mereka menjadi lebih terampil dalam memanfaatkan media
sosial, seperti Instagram dan TikTok, untuk mempromosikan produk Shopee Affiliate. Sebagaimana
dicatat oleh (Coffin Murray et al., 2022), penggunaan teknologi digital dapat membantu mahasiswa
memahami mekanisme pasar daring secara lebih mendalam.

2. Pengembangan Keterampilan Kewirausahaan Program Shopee Affiliate juga memberikan mahasiswa
pengalaman praktis dalam menjalankan bisnis kecil-kecilan. Mereka belajar bagaimana memilih produk
yang tepat, menentukan strategi promosi yang efektif, dan menganalisis hasil penjualan. Hal ini sejalan
dengan temuan (Muchamad Loby Lukman & Sri Andayani, 2023), yang menyoroti pentingnya
pengalaman langsung dalam mengembangkan jiwa kewirausahaan.

3. Tantangan yang Dihadapi Meskipun demikian, mahasiswa juga menghadapi berbagai tantangan, seperti
kurangnya pengetahuan awal tentang pemasaran digital dan kesulitan dalam membangun audiens.
Tantangan ini menunjukkan perlunya pendampingan lebih lanjut, sebagaimana direkomendasikan oleh
(Sripituksakul, 2022).

3.2. Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa program Shopee Affiliate memiliki potensi besar untuk meningkatkan
literasi digital dan menumbuhkan jiwa kewirausahaan mahasiswa. Literasi digital yang meningkat memungkinkan
mahasiswa untuk lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi, sementara keterampilan kewirausahaan
membantu mereka mempersiapkan diri menghadapi tantangan dunia kerja yang semakin kompetitif.

Peningkatan literasi digital ini tidak hanya mencakup kemampuan teknis, tetapi juga pemahaman tentang etika
digital dan analisis data. Sebagaimana diuraikan oleh Belshaw (2012), literasi digital yang komprehensif mencakup
berbagai aspek, mulai dari kemampuan teknis hingga pemikiran kritis.

Di sisi lain, pengembangan keterampilan kewirausahaan melalui program ini mendukung teori bahwa pengalaman
praktis adalah salah satu cara terbaik untuk belajar kewirausahaan. Hal ini konsisten dengan pandangan Creswell
(2014), yang menekankan pentingnya pembelajaran berbasis pengalaman dalam pendidikan kewirausahaan.

Namun, tantangan yang dihadapi mahasiswa menunjukkan adanya kesenjangan antara teori dan praktik. Oleh
karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih terintegrasi dalam kurikulum pendidikan tinggi, termasuk pelatihan
intensif dan akses ke sumber daya pembelajaran yang relevan. Sebagaimana dicatat oleh Papageorgiou et al.
(2021), pendidikan kewirausahaan harus mengintegrasikan elemen digital secara lebih mendalam untuk memenuhi
kebutuhan industri modern.

4. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa program Shopee Affiliate memiliki dampak positif dalam meningkatkan literasi
digital dan keterampilan kewirausahaan mahasiswa. Melalui pengalaman langsung dalam menggunakan platform
digital untuk pemasaran, mahasiswa tidak hanya memperoleh keterampilan teknis, tetapi juga pemahaman
mendalam tentang e-commerce, strategi pemasaran, dan analisis data. Meskipun demikian, beberapa tantangan
seperti kurangnya pengalaman awal dalam pemasaran digital dan kesulitan dalam memilih produk yang relevan
masih perlu diatasi. Oleh karena itu, penelitian ini merekomendasikan perlunya pengintegrasian program afiliasi
seperti Shopee Affiliate ke dalam kurikulum pendidikan tinggi. Hal ini dapat dilakukan melalui pelatihan intensif,
akses ke materi pembelajaran yang relevan, dan pendampingan dari praktisi industri. Dengan langkah-langkah ini,
mahasiswa dapat lebih siap menghadapi tantangan dunia kerja yang semakin berbasis teknologi dan berkontribusi
secara signifikan dalam ekosistem bisnis digital.
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